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Di dalam Pasal 1 ayat (1) UU Darurat Nomor 12 Tahun 1951 disebutkan Barang siapa, yang tanpa hak memasukkan ke Indonesia,
membuat, menerima, mencoba memperoleh, menyerahkan atau mencoba menyerahkan, menguasai, membawa, mempunyai
persediaan padanya atau mempunyai dalam miliknya, menyimpan, mengangkut, menyembunyikan, mempergunakan atau
mengeluarkan dari Indonesia sesuatu senjata api, amunisi atau sesuatu bahan peledak, dihukum dengan hukuman mati atau
hukuman penjara seumur hidup atau hukuman penjara sementara setinggi-tingginya dua puluh tahun, namun pada kenyataannya
masih banyak masyarakat khususnya di Kabupaten Bireuen yang memiliki senjata api ilegal.
Tujuan penulisan skripsi ini adalah Menjelaskan Modus Operandi pelaku dalam memperoleh kepemilikan senjata api tanpa izin
(Illegal), upaya para penegak hukum dalam memberantas kepemilikan senjata api tanpa izin (Illegal) dan hambatan dalam
pemberantasan senjata api tanpa izin (illegal).
Data dalam penelitian skripsi ini diperoleh dari penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. Penelitian kepustakaan dilakukan
dengan cara membaca buku-buku, teks dan perundang-undangan, sedangkan penelitian lapangan dilakukan dengan cara
mewawancarai informan dan responden.
Modus Operandi yang dilakukan oleh pelaku yaitu dengan membeli senjata api non organik jenis Airsoft Gun yang berasal dari para
mantan kombatan sedangkan, selanjutnya modus operandi lainnya yang dilakukan oleh pelaku adalah dengan membongkar senjata
api tersebut menjadi bagian-bagian kecil dan dilapisi dengan plastik dan almunium serta dimasukkan kedalam kotak agar senjata api
tersebut tidak lembab, upaya pencegahan yang dilakukan adalah dengan melakukan pengumpulan informasi peredaran senjata api
ilegal dan penanggulangan adalah dengan melakukan penangkapan terhadap pelaku tindak pidana kepemilikan senjata api,
hambatan yang dialami aparat penegak hukum adalah hambatan pihak aparat penegak hukum dalam menjalankan aksi penegakan
hukum terhadap tindak pidana kepemilikan senjata api tanpa izin adalah lokasi dan informasi mengenai awal senjata api illegal itu
dimasukkan. 
Saran melakukan kerjasama dengan masyarakat untuk membantu pihak aparat penegak hukum dalam menggali informasi
kepemilikan senjata api illegal dengan cara melaporkan jika melihat adanya pengguna senjata api dan merperketan perizinan
kepemilikan senjata api guna menghindari terjadinya penyalahgunaan senjata api di kalangan masyarakat.
 


